BAB IV

ANALISIS PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah

Sejarah bukanlah suatu cerita yang sudah usang yang dilupakan
karena tertinggal zaman, namun sejarah adalah prasasti yang sangat
penting dalan suatu perjuangan sekaligus satu nilai besar dari sebuah
perjuangan yang menjadi cermin bagi kita (Generasi penerus) untuk
meneladani semangat juangnya bukan hanya untuk dikenang bahkan untuk
diteruskan perjuangannya. Begitu juga dengan Sekolah Menengah
Negeri 11 yang terletak di Surabaya juga telah melewati lika liku
perjuangan panjang yang melelahkan dalam sejarahnya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Surabaya saat ini terletak di jalan
Perumnas Tandes I Manukan Kulon Surabaya dengan nomor Telp. 031-
7405420. SMA Negeri 11 Surabaya berada di pinggiran kota Komplek
Perumnas Tandes tepatnya di wilayah Surabaya Barat.

SMA Negeri (SMAN) 11 Surabaya, merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Jawa Timur, sekolah ini
merupakan sekolah berbasis sekolah kawasan di surabaya Indonesia. Sama
dengan SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan sekolah di
SMAN 11 Surabaya ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai

dari Kelas X sampai Kelas XII.
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Pada mulanya SMA Negeri 11 Surabaya didirikan pada tahun ajaran
1979-1980 pada bulan Juli tahun 1979. Lokasi yang telah ditempati oleh
SMAN 11 Surabaya awalnya di Gedung SMA Negeri 1 JIn. Wijaya
Kusuma No.48 Surabaya (SMA Kompleks) sebagai filial dari SMAN I
Surabaya. Pada tahun ajaran 1979-1980 siswanya berjumlah 4 kelas
dengan guru pengajar yang ada 12 Orang dan beberapa guru bantuan dari
SMA Negeri 1 Surabaya dengan Pimpinan /Kepala Sekolah Bapak
Soedadi. Selanjutnya pada tanggal 2 September 1980 SMA Negeri 11
Surabaya pindah menempati gedung baru yang telah dibangun oleh
Pemerintah di tengah-tengah Perumnas Tandes Manukan Kulon Surabaya.

Gedung baru tersebut terdiri dari 8 ruang kelas (kelas 1 dan kelas II):
a. 1 Ruang Kepala Sekolah,

b. 1 Ruang Guru,

c. 1 Ruang TU,

d. 2 Ruang Laboratorium,

e. 1 Ruang Perpustakaan,

f. 1 Gudang,

g. 2 Kamar Mandi Guru, dan
h. 2 Kamar mandi Sekolah.

Pada waktu SMA Negeri 11 Surabaya sudah pindah di kawasan
Perumnas Tandes Surabaya, Pimpinan/Kepala Sekolahnya adalah Bapak
Soegijarto dengan Guru Pengajar sebanyak 21 Orang Bapak/Ibu Guru

Tetap dan beberapa Guru Tidak Tetap serta Seorang KTU dan 3 orang
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Karyawan tetap ditambah 2 orang Pesuruh / Penjaga malam. Hingga pada
saat ini jumlah Guru telah mencapai 70 orang dengan dibantu tenaga
administrasi 18 orang.”
Letak Geografis Sekolah

Secara teritorial, SMA Negeri 11 Surabaya letaknya sangat
strategis karena berada di jalan akses ibukota kecamatan Tandes.
Meskipun letak geografisnya berada di wilayah ujung kota Surabaya
bagian barat, namun SMA Negeri 11 Surabaya tetap selalu berupaya
secara kompetitif meningkatkan mutu sekolah dan prestasi siswanya.”
Lokasi Sekolah

Secara spesifik letak SMA Negeri 11 Surabaya adalah sebagai

berikut:*®

Alamat : Perumnas Tandes No.1
RT/RW :RT7/RW9

Desa/ kelurahan : Manukan Kulon
Kecamatan : Tandes

Lintang/ bujur :7.2621430/112.6608300
Kode pos : 60185

" Data Sejarah Berdirinya Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11
Surabaya, pada hari Senin tanggal 23 November 2015.

% Data Letak Geografisi Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11
Surabaya, pada hari Senin tanggal 23 November 2015.

% Data Lokasi Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada
hari Senin tanggal 23 November 2015.
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4. Profil Sekolah

Secara singkat Profil SMA Negeri 11 Surabaya dapat dilihat

sebagai berikut: *’

Nama sekolah

: SMA Negeri 11 Surabaya

Kepala Sekolah : Dra. Marlina Kusmawati, M.M
NPSN /NSS : 20532244 /301056015084
Jenjang Pendidikan : SMA

Status Sekolah : Negeri

Waktu Penyelenggaraan : Pagi

Tgl SK Pendirian : 2015-09-16

Tgl SK Izin Operasional : 2015-09-16

Status Kepemilikan

: Pemerintah Daerah

Akreditasi CA

SK Akreditasi : Ma.014554
Tgl SK Akreditasi :2012-11-19
Tahun didirikan : 1979
Tahun Beroperasi : 1979
Status Tanah : Hak Pakai

Luas Tanah Milik

Luas Tanah Dipakai

- 14 .000.000 m>

4279 m?

°7 Data Profil Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada

hari Senin tanggal 23 November 2015.
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Tanah / Bangunan :Tanah belum bersertifikat (masih dalam

proses pengurusan)

Kategori Wilayah : Wilayah Perbatasan
Sertifikasi ISO :9001:2008

Daya Listrik : 26000

Sumber Listrik : PLN

Nomor Telepon : 031.7405420

Nomor Fax : 031.7441037

Email : smaxi_sby@yahoo.co.id
Website : http://pusat.smanl Isby.com
Akses Internet Utama : Telkom Speedy

Akses Internet Alternatif : Indosat IM3

5. Visi, Misi Dan Tujuan SMA Negeri 11 Surabaya
a. Visi SMA Negeri 11 Surabaya

Untuk menjawab tantangan nyata pendidikan, beserta isu
strategis yang dihadapi serta dilandasi pemikiran analisis
lingkungan dan identifikasi tantangan nyata, maka setiap satuan
pendidikan harus menyusun suatu visi sekolah kedepan. Visi
sekolah harus dikembangkan dan dijiwai oleh kepentingan peserta
didik yaitu berupaya untuk merngembangkan potensi peserta didik

agar mampu beradaptasi, berkiprah, dan menghadapi masa depan.


mailto:smaxi_sby@yahoo.co.id
http://pusat.sman11sby.com/
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Adapun Visi SMA Negeri 11 Surabaya adalah: “Mewujudkan
insan peserta didik yang iman, cerdas, terampil dan berwawasan
lingkungan.

b. Misi SMA Negeri 11 Surabaya
Misi sekolah yang dikembangkan oleh SMA Negeri 11
Surabaya adalah sebagai berikut :
1) Mengembangkan sekolah model dan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.
2) memberdayakan dan mengembangkan seluruh sumber daya yang
ada di sekolah (Man, Money, Material and Environment )
3) Meningkatkan kualitas kelulusan untuk dapat bersaing pada era
global.
¢. Tujuan SMA Negeri 11 Surabaya
SMA Negeri 11 Surabaya berusaha mencetak siswa-siswinya agar
menjadi pribadi yang unggul serta mampu mencapai tujuan yang
diinginkan. Tujuan tersebut adalah:
1) Meningkatkan kompetensi guru terhadap KTSP sesuai dengan
bidang tugasnya
2) Meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan PTK
3) Meningkatkan kemampuan guru dalam menulis, diktat, buku dan

Karya Ilmiah

% Dokumen Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada hari
Senin tanggal 23 November 2015.
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4) Meningkatkan kompetensi guru dalam berbahasa Inggris dan
komputer.
5) Meningkatkan pelaksanaan MGMP dan MGMPS
6) Peningkatan dan mengembangkan wawasan guru dalam rangka
pengembangan kultur sekolah.
7) Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana
8) Meningkatkan pendayagunaan laboratorium Fisika, Biologi,
Kimia, Bahasa dan Komputer
9) NUN siswa rata — rata minimal 8,00 pada tahun 2011
10) Nilai NUN salah satu program / perorangan masuk 10 (sepuluh)
besar tingkat Kota/ Propinsi.
11) Meningkatkan kemampuan vokasional siswa
12) Siswa mampu berbahasa asing khususnya Bahasa Inggris, Bahasa
Jerman, Bahasa Jepang, dan Bahasa Arab serta Komputer
13) Meningkatkan perbaikan, pemeliharaan dan pembangunan
14) Memiliki finalis olimpiade (Matematika, Fisika, Kimia, Komputer
dan Astronomi) dan KIR tingkat kota Surabaya tahun 2011 serta
finaslis Olah Raga (khusus Volly, Cheer Leader, Basket, Panjat
tebing, karate dan silat) dan Seni.
6. Program Ekstrakurikuler
Untuk menunjang prestasi siswa-siswi SMA Negeri 11 Surabaya,
serta untuk membantu menyalurkan bakat dan minat mereka, maka SMA

Negeri 11 Surabaya mempunyai beberapa kegiatan yang dilakukan di luar
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jam pelajaran yang biasa disebut kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan

ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Surabaya adalah:”

Tabel 4.1

Program ekstrakurikuler SMA Negeri 11 Surabaya

NO | EKSTRA KURIKULER PELATIH
1 | Pramuka Ahmad Yacob
2 | Palang Merah Remaja Andre Yuli Wibowo
3 | SKI Eman Sulaiman
4 | PASKIBRAKA Rosita R. Pertiwi dan Bagus Aji W.
5 | Bola Volley Agus Winarno
6 | Bola Basket Hilla Fabiyanto
7 | Futsal Winarno
8 | Bulutangkis Hermawan Adi Susanto
9 | Cheerleader (Tari Modern) Anggara Wilda
10 | Tari Tradisional Wahyu H.S, S.Pd
11 | Vokal Group Victor Santiago

hari Senin tanggal 23 November 2015.

% Data Program Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada
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12 | Band Yudo Bagaskara

13 | Karawitan Jarwani

14 | Rancang Bangun Komputer | Achmad Guritno

15 | Pecinta Alam Eka Wahyu Prasojo
16 | Peniti Ahmad Nasrullah Jamaludin
17 | Broadcast Nanda

18 | Iwacs Krisdianti

19 | Konselor Sebaya Devi

20 | Karya [lmiah Remaja (KIR) | Tatik, M.Pd

21 | Marbels Amelia Rizki P.

22 | Tunas Hijau Anggriyawan

23 | Jujitshu Arifin

7. Struktur Organisasi

Pola organisasi sekolah merupakan pola yang seragam, bahkan

dalam sekolah dibutuhkan orang-orang yang bertugas pada bidang—bidang

yang ditentukan, terlepas apakah sekolah itu kecil / sekolah itu

besar. Berkait dengan hal itu untuk memperlancar jalannya pendidikan,
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maka SMA Negeri 11 Surabaya membentuk organisasi yang tersusun

sebagai berikut:'*

Komite Sekolah
Kepala Sekolah
Kepala TU

Waka Kurikulum

: Ec. H. Rullyanto
: Dra. Marlina Kusmawati, M.M
: Menterina. S

: Ndaruworo, S.Pd

a. Staf waka kurikulum (PJ kls XII): Dra. Endang Wahju R, M.Pd

b. Staf waka kurikulum (PJ kls XI)
c. Staf waka kurikulum (PJ kls X)
Waka Kesiswaan

Waka Sarpras

a. Staf waka sarpras

b. Staf waka sarpras

Waka Humas

a. Staf waka humas

Adapun mengenai

Surabaya adalah sebagai berikut :

bagan struktur organisasi

Drs. Moch. Usman

: Sumarsono, S.Pd.

: Drs. Slamet Budi S, MM.
: Priyo Utomo, S.Pd.

: Dra. Titi Alisa Lestari

: Drs. Gatot Soenarjadi

: Drs. Budi Prasetyo

: Hj. Astutiningsih, S.Pd

SMA Negeri 11

' Data Struktur Organisasi SMA Negeri 11 Surabaya, dikutip dari Tata Usaha

SMA Negeri 11 Surabaya, pada hari Senin tanggal 24 November 2015.
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Tabel 4.2

Struktur Organisasi SMA Negeri 11 Surabaya

Ketua Komite

Kepala Sekolah
Kepala Tata
Usaha
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sarpras Waka Humas
Staf Waka Staf Waka Staf Waka
Kurikulum kls Sarpras 1 Humas
X
Staf Waka Staf Waka
Kurikulum kls XI Sarpras 2
Staf Waka
Kurikulum kls X Wali Kelas & Bimbingan
Guru Konseling
Peserta Didik

8. Keadaan Guru Dan Karyawan SMA Negeri 11 Surabaya
Jika dilihat dari tenaga pendidik dan kependidikan, SMA Negeri
11 Surabaya memiliki tenaga pendidik yang profesional dan dapat
dipertanggung jawabkan keilmuannya karena mereka adalah pendidik

yang berasal dari lulusan sarjana. Serta merupakan kombinasi antara
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guru senior yang memiliki segudang pengalaman serta tenaga
pendidik yang masih muda dan berijazah S1 sehingga semangat untuk
maju masih kuat.

SMA Negeri 11 Surabaya dalam bidang akademik masih terus
berusaha meningkatkan profesionalisme dengan upaya pengembangan
SDM pendidik dan tenaga kependidikan dengan mengikutsertakan
para pendidik dalam pelatihan -pelatihan peningkatan mutu guru yang
nantinya diharapkan dapat menyajikan proses pembelajaran  yang
berkualitas dan dapat meningkatkan prestasi siswa di bidang
akademik. Berikut ini daftar nama Guru di SMA Negeri 11 Surabaya:'"'

Tabel 4.3

Data Guru SMA Negeri 11 Surabaya

NO. NAMA MAPEL

1 Dra. Marlina Kusmawati, M.M Kepala Sekolah

2 Dra.Hj.Susy P Sejarah

3 Dra. Hj. Teky Purwanti Bahasa Indonesia

4 Dra.Netty Hartini Biologi

5 Drs.Pudjiantoro Fisika

6 Lucky Waluyo, S.Pd Penjas, Or. dan Kes.
7 Hj. Astutiningsih, S.Pd Kimia

8 Sri Hardini S.Pd Ekonomi

%" Data Keadaan Guru, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada
hari Senin tanggal 24 November 2015.
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9 Drs. H. Aan Subandi, M.M. Biologi

10 Sri Sudarmini,S.Pd. Ekonomi

11 Sri Dariyati,S.Pd PKn

12 Dra.Febriati Nurani Sosiologi

13 Prihartono, S.Pd. Bahasa Inggris

14 Dra. Hj. Hariyati Bimbingan Konseling
15 Dra.Pudji Astuti Matematika

16 Ndaruworo, S.Pd Matematika

17 Priyo Utomo, S.Pd. Bimbingan Konseling
18 Agus Sugianto, S.Pd Sosiologi / PKn

19 Istyawati, S.Pd Biologi

20 Yustinus Budi S, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia

21 Drs. H.M. Ghozali Pend. Agama Islam
22 Nasrul Ajib, S.Pd Bahasa Inggris

23 Warsitah, S.Pd Sejarah

24 Drs. Gatot Moeljanto, M.Pd, MM. Bimbingan Konseling
25 Heru Suprapto, S.Pd. Fisika

26 Dra. Endang Wahju R, M.Pd Kimia

27 Ayu Palupi W., S.Pd Matematika

28 Dra. Mujiati Sejarah

29 Dra. Dyah Swasanti Hanum Matematika

30 Drs. Sudibyo Penjas, Or. dan Kes.
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31 Drs. Arijono Geografi / Sosiologi
32 Dwi Soenu P., S.Pd Ekonomi / Mulok PLH
33 Drs. Budi Prasetyo Seni dan Budaya

34 Dra. Menik Asih P. Bahasa Inggris

35 Dra. Kristina Bahasa Indonesia

36 Drs. Moch. Usman Kimia / Mulok PLH
37 Sumarsono, S.Pd. Matematika

38 Yohanes Williem M., S.Pd Fisika

39 Candra Lesmana, S.Pd Penjas, Or. dan Kes.
40 Dra. Titi Alisa Lestari Fisika

41 Drs. Koes Widjanarko Bimbingan Konseling
42 Drs. Slamet Budi S, MM. Ekonomi

43 Dra. Yekti N, S.Pd., M.Pd. Bahasa Jerman

44 Dra. Tanti S, M.MPd Bimbingan Konseling
45 Erly Yustatik, S.Pd Pend. Agama Islam
46 Atti Suryati, S.Pd, MM. Ekonomi

47 Dra. Imroatul Mufidah, M.Pd Bahasa Indonesia

48 Bayu Widyanarko, S.Pd Bahasa Inggris

49 Dra. Hj. Elistiowati, M.Si PKn

50 Drs. Gatot Soenarjadi Matematika

51 Dra. Poerbani Widiastuti Bahasa Indonesia

52 Dra. Nurhayati Boru C. Biologi
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53 Diyah Utari, S.Pd Mulok/LKH

54 Diah Savitri H., S.Pd Sosiologi

55 Abdul Ghofur TIK

56 Edi Purwanto SW TIK

57 Fatanudin Prima, S.S Bahasa Jepang

58 Abdullah Shomad B., S.HI bahasa Arab

59 Andaru Prijoko, S.Pd Seni Budaya

60 Achmad Guritno TIK

61 Krisdiantini, S.Pd Bahasa Inggris

62 Satuka, S.Ag Guru Agama Hindu

Sedangkan data karyawan di SMA Negeri 11 Surabaya yang

membantu dalam hal administrasi dan urusan pembelajaran lainnya

adalah:

1) Menterina Sihombing

2) Siswadi, S.Sos.

4) Suhermin,S.Pd

6) Raden Agus Teguh Widodo
8) Ponimin

10) Muji Astuti

12) Kusmiyatun, Ba

14) Setyarini, S.E

2) Wahyu Krisnawati
3) Dra. Sri Sulamdari
5) Edi Sugiarto

7) Andre Tri Laksono
9) Sholeh

11) Santoso

13) Mustari

15) Wahyudi
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9. Keadaan Siswa SMA Negeri 11 Surabaya
Jumlah siswa SMA Negeri 11 Surabaya semakin bertambah setiap
tahunnya, hal tersebut dapat dilihat di bawah ini: '**
Tabel 4.4

Data siswa SMA Negeri 11 Surabaya

TAPEL 2010/2011 2011/2012 2012 /2013

Kelas L P [JIML| L P |JML| L P | JML

X 114 | 187 | 301 | 97 | 207 | 304 | 122 | 182 | 304

XI IPA | 77| 86| 163 | 58 | 126 | 184 |30 118 | 148

IPS | 46| 59| 105 | 54 | 49| 103 | 66 92 158

XII IPA | 60| 82| 142 | 75 87| 162 | 55 118 | 173

IPS | 49| 65| 114 | 44 | 58| 102 |55 46 101

Jumlah | 346 | 479 | 825 | 328 | 527 | 855 | 328 | 556 | 884

10. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 11 Surabaya
Agar semua kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar,
efektif dan efisien, maka disediakan sarana dan prasarana sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar di SMA negeri 11 Surabaya, antara

. 103
lain:

12 Data Keadaan Siswa, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada
hari Senin tanggal 24 November 2015.

' Data Sarana dan Prasarana, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya,
pada hari Senin tanggal 23 November 2015.
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Sarana dan prasarana SMA Negeri 11 Surabaya

Jumlah Mebelair Yang Ada ( Layak Pakai)

No | Penunjang KBM
Almari | Meja | Kursi Keterangan

1 R. Kepala Sekolah 1 1 3
2 R. Tata Usaha 7 12 14
3 R. Guru 3 64 64
4 R. Siswa/R. Teori - 800 1107 | 22 Ruang Teori
5 R. Perpustakaan 4 9 50
6 R. Laboratorium :

Lab. IPA 6 32 87 .2 lab IPA

Lab. Komputer 2 47 42 2 lab TIK

Lab. Bahasa 42 42 41
7 R. Kelas 6 868 1000 22 Ruang Kelas
8 R. Pertemuan/ Media 1 3 47
9 R. OSIS 3 4 3 Kursi panjang
10 R. UKS 2 1 2 Kursi panjang
11 R. Koperasi Siswa 1 1 4
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12 R. Musholla 1 1 -
13 R. BP/BK 5 4 11
14 R. Gudang 6 4 1

Selain sarana dan prasarana yang telah disebutkan di atas, SMA
Negeri 11 Surabaya juga memiliki sarana atau fasilitas yang ada di

lingkungan sekolah, yaitu:'®*

a. Perpustakaan
Untuk mengikuti perkembangan pesatnya arus informasi fungsi
perpustakaan sekolah sangatlah penting maka dari itu disamping
menyediakan buku — buku pelajaran dan pengetahuan — pengetahuan
populer lainnya, termasuk melengkapi dir1 dengan media cetak maupun
elektronika. Perpustakaan sekolah di buka setiap hari mulai pukul 06.45

—15.00. Bila dibutuhkan dibuka setelah jam pelajaran usai.

b. Laboratorium
Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan KBM di kelas sangat
diperlukan sekali pematangan konsep lewat eksperimen laboratorium,

karena dengan eksperimen konsep — konsep yang kurang jelas lebih

1% Dokumentasi Sekolah, dikutip dari Tata Usaha SMA Negeri 11 Surabaya, pada
Hari Senin Tanggal 23 November 2015.
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dapat diperjelas serta mudah dipahami. Untuk mata pelajaran TIK siswa
harus praktik langsung dalam Lab. Komputer dan untuk pelajaran

Bahasa Asing pembelajaran dapat dilakukan pada Lab. Bahasa.

Ruang Media

Agar sistem pembelajaran bervariatif maka keberadaan ruang
media sangat diperlukan, adanya ruang media diharapkan siswa dalam
memahami pelajaran lebih mudah, lebih termotivasi sehingga akan

meningkatkan hasil belajar.

. Taman Sekolah
Taman sekolah yang terletak di sekeliling bangunan SMA Negeri 11
Surabaya diolah dengan baik dengan ditanami banyak tumbuh-

tumbuhan sehingga dapat digunakan sebagai penghijauan

Masjid

Untuk lebih meningkatkan ketagwaan terhadap Allah SWT, maka
masjid mempnyai peran yang sangat penting. Keberadaan masjid di
lingkungan sekolah sangat diperlukan, selain untuk beribadah para guru
dan peserta didik, masjid juga digunakan untuk menunjang kegiatan
keagamaan dan untuk kegiatan ekstrakurikuler SKI (Sie Kerohanian

Islam).
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B. Deskripsi Data
1. Implementasi Model Pembelajaran Halagah pada Mata Pelajaran
PAI di SMA Negeri 11 Surabaya
Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan narasumber
yang terkait, akhirnya data terkumpul dan dapat digunakan untuk
menganalisis sebuah penelitian. Karena penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, maka penulis menyajikan data dalam
bentuk narasi dengan cara menggambarkan data yang diperoleh berupa
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan.
SMA Negeri 11 Surabaya merupakan sekolah negeri yang berada
di daerah Tandes, Surabaya barat. Sekolah ini tidak memiliki latar
belakang sebagai sekolah Islam. Namun sekolah ini sudah lama
menerapkan model pembelajaran Islam tradisional yaitu halagah yang
awalnya diterapkan oleh nabi dan pesantren-pesantren. Pada tahun 2002,
guru pendidikan agama Islam yang bernama Drs. H.M. Ghozali
menerapkan model halagah di dalam proses pembelajarannya.
“Sejak pertama kali saya mengajar pada tahun 1992 dan kemudian

tahun 2002 menjadi guru di SMAN 11 Surabaya, saya selalu
menerapkan model halagah dalam mata pelajaran PAL” '%°

Penulis melakukan observasi di kelas X-IPA 2 yang pada saat itu
sedang melaksanakan pembelajaran PAI dengan gurunya yang bernama
Drs. H.M. Ghozali, dengan sub bahasan kisah-kisah Nabi. Proses

pembelajaran dilaksanakan di dalam sebuah masjid yang berada di

1% Hasil Wawancara dengan Drs. HM. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.
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lingkungan sekolah. Di dalam masjid, proses pembelajaran dilaksanakan
dengan cara siswa duduk bersama dengan gurunya membentuk sebuah
lingkaran. Namun pembelajaran tersebut tidak menggunakan fasilitas
berupa meja, kursi atau papan tulis yang umumnya dibutuhkan pada
proses pembelajaran.

Halagah di SMAN 11 Surabaya dilaksanakan di dalam masjid
karena menurut beliau tidak mungkin untuk dilaksanakan di kelas yang
banyak kursi dan mejanya, sehingga model pembelajarannya tidak dapat
digunakan untuk model halagah. Menurut hasil wawancara dengan guru
pendidikan agama islam yaitu:

“Halagah dilakukan di masjid bertujuan untuk memberikan
kenyamanan kepada para peserta didik agar tidak mengalami kejenuhan
selama belajar agama Islam. Dan masjid merupakan sentralnya Ibadah
jadi Insya Allah masjid merupakan tempat yang mustajabah dan
barokah.” '°°

Masjid di SMAN 11 Surabaya merupakan tempat yang sangat
mendukung untuk dilakukannya proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran PAI. Situasi di dalamnya sangat nyaman dan para siswa terlihat
menikmati proses pembelajaran. Wakasek SMAN 11 Surabaya, Budi
Prasetya mengatakan bahwa masjid di SMAN 11 Surabaya telah berubah
fungsi tidak hanya sebagai tempat sholat para murid dan guru tapi sudah

lama dijadikan tempat berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu,

beliau menjelaskan bahwa:

19 1pid.
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“Masjid di SMAN 11 Surabaya dilakukan renovasi agar menjadi lebih
indah dan lebih nyaman sehingga para siswa senang belajar dan tidak
mengalami kejenuhan.”'?’

Beberapa murid menjelaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan

di masjid adalah pembelajaran yang berbeda dengan yang lainnya. Hal

tersebut diungkapkan oleh salah satu siswi yang bernama Redhita
Ayunindya.

“Pembelajaran yang dilaksanakan di masjid merupakan pembelajaran

yang berbeda dengan yang lainnya. Di masjid suasananya sejuk, dan
tidak menimbulkan kejenuhan seperti di dalam kelas.”'*®

Guru PAI mempunyai alasan dalam menggunakan model halagah,
yaitu ingin melanjutkan model pembelajaran yang diajarkan oleh nabi.
Namun beliau menyadari bahwa model pembelajaran halagah tidak dapat
berjalan sendiri tanpa adanya metode-metode lain yang mendukungnya.
Oleh karena itu halagah yang diterapkan dalam pembelajarannya
mempunyai dua prinsip. Prinsip yang pertama adalah tidak meninggalkan
ajaran nabi, maksudnya beliau ingin meneruskan model tradisional yang
diajarkan oleh nabi, karena ulama-ulama hebat yang ada berasal dari
proses halagah yang diajarkan oleh nabi. Jadi beliau berharap agar
muridnya bisa menjadi murid yang hebat dan berakhlak mulia.

Sedangkan prinsip yang kedua yaitu dengan tidak mengabaikan

model-model baru yang bermunculan. Maksudnya, model tradisional

197 Hasil Wawancara dengan Bapak Budi Prasetya Selaku Wakasek Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 10.15 WIB.

1% Hasil Wawancara Dengan Redhita Ayunindya, Siswi Kelas X-IPA 2 di SMAN
11 Surabaya, pada Hari Jumat, 20 November 2015, Pukul 10.00 WIB.
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halagah dipadukan dengan metode-metode modern yang ada. Sehingga
halagah akan menjadi model pembelajaran yang dapat menimbulkan
ketertarikan tersendiri bagi siswa untuk terus belajar dan lebih mudah
dalam memahami materi.'"”’

Metode yang biasa digunakan oleh guru PAI di SMAN 11
Surabaya diantarannya adalah metode ceramah, metode demonstrasi,
metode doa, metode resitasi, dan metode diskusi. Penggunaan metode-
metode tersebut disesuaikan dengan materi yang akan dibahas. Materi PAI
sudah ada di dalam silabus pemerintah dan guru hanya bertugas untuk
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga halagah
berjalan berdasarkan dengan kurikulum pemerintah, bukan berdasarkan
kehendak guru atau peserta didik dalam halaqgah.

Selama penulis mengamati proses berlangsungnya pembelajaran
yang menggunakan model halagah, penulis melihat antusias siswa yang
sangat tinggi untuk belajar PAI. Mereka terlihat menikmati proses
pembelajaran. Apalagi dengan gaya khas guru yang menyampaikan materi
pada siswa membuat suasana belajar sangat hangat dan tidak kaku. Guru
melakukan ceramah dengan gaya becandanya yang membuat murid tidak
jenuh dan bisa membangun hubungan yang harmonis antara guru dan

muridnya. '’

1% Hasil Wawancara dengan Drs. HM. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.

19 Hasil observasi di kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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Dalam mengimplementasikan model halagah dalam pembelajaran
PAI di SMA Negeri 11 Surabaya, Pengajar PAI yaitu Drs. H.M.
Ghozali yang biasa dipanggil “abah” oleh murid-muridnya mengatakan
bahwa, agar proses yang terjadi sesuai dengan rancangan
pembelajaran, maka guru selalu mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), media yang akan dipakai, serta kreatifitas guru
untuk menggunakan metode pembelajaran baru yang dapat membuat siswa
lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Pada materi tertentu, siswa
kadang-kadang juga diperintahkan membawa persiapan masing-masing
sebelumnya misalnya membuat resume atau ringkasan materi yang akan
dibahas.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, guru dan
murid sedang melaksanakan pembelajaran dengan sub bahasan kisah-kisah
Nabi. Pelaksanaan Halagah di SMAN 11 Surabaya adalah sebagai
berikut:'"!

a. Halagah diawali dengan kedatangan para murid dari kelas sebelumnya
menuju ke masjid.

b. Guru membiasakan semua siswa untuk selalu mengucapkan salam
ketika memasuki mas;jid.

c. Guru yang sudah berada di dalam masjid kemudian mengomando

siswa-siswinya untuk mengambil posisi duduk membentuk lingkaran.

"1 Hasil observasi di kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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Guru mengikutinya dengan duduk di tengah-tengah lingkaran yang
telah mereka buat.

Selanjutnya, pembelajaran dimulai dengan model halagah yang
didahului dengan berdoa bersama oleh semua murid yang dipimpin
oleh gurunya.

Setelah itu, guru melakukan apersepsi kemudian menjelaskan materi
singkat dengan metode ceramah dan si murid mendengarkannya.
Setelah guru berceramah menjelaskan materi kepada murid, kemudian
guru memberikan tugas secara individu kepada murid untuk membuat
resume tentang kisah-kisah nabi yang berbeda-beda menurut
pengetahuan mereka masing-masing.

Setelah selesai membuat resume, guru meminta murid untuk
berdiskusi dengan beberapa temannya tentang kisah Nabi yang
ditulisnya.

Mereka bertukar pengetahuan tentang masing-masing tulisannya,
sehingga otomatis semua murid mengetahui semua kisah para Nabi
dari hasil tulisan temannya.

Setelah selesai berdiskusi, masing-masing siswa diminta untuk
menceritakan kisah para Nabi yang telah ditulisnya dengan
menggunakan bahasa sendiri. Proses diskusi tersebut dapat
menimbulkan terjalinnya hubungan yang harmonis antar murid, karena
dalam diskusi terdapat rasa saling menghormati antar peserta didik dan

saling mendukung bila terdapat kesamaan pendapat. Selain itu, proses
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diskusi juga bisa menambah wawasan para murid yang diperolehnya
dari pendapat-pendapat murid yang tidak diperoleh dari gurunya.

k. Siswa yang lainnya mendengarkan dan memberi tanggapan mengenai
cerita yang disampaikan oleh temannya.

1.  Guru menambahkan konsep atau gagasan yang belum terungkap.

m. Dari data-data yang telah ditulis siswa, guru mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Setelah proses halagah selesai, langkah selanjutnya yang
ditempuh guru adalah mengadakan penilaian hasil belajar siswa dengan
melakukan post-test. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam
tahap ini, antara lain:'"?

a. Mengajukan pertanyaan evaluasi lisan pada siswa tentang materi
yang telah dibahas.

b. Mengulas kembali materi yang belum dikuasai siswa

c. Memberikan tugas atau pekerjaan rumah pada siswa

d. Menginformasikan pokok materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.

e. Hasil penilaian dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk

melakukan tindak lanjut baik berupa perbaikan maupun pengayaan.

12 Hasil observasi di kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Model Pembelajaran Halaqah pada
Mata Pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya
Di SMAN 11 Surabaya, halagah berusaha dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itu dalam melaksanakan halagah diperlukan
faktor lain yang mendukung pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan peneliti dalam pengimplementasian
model pembelajaran halagah, Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran ini
tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor pendukung berikut ini :
a. Metode Pembelajaran yang bervariasi
Sebagai model pembelajaran, halaqah tidak dapat berdiri sendiri,
di dalamnya terdapat metode-metode pembelajaran yang mendukung.
Metode-metode yang biasa digunakan dalam model pembelajaran
halaqah pada mata pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya adalah:'"?
1) Metode ceramah
Metode ceramah sering dilakukan oleh guru pada
umumnya, tidak terkecuali guru pendidikan agama Islam. Metode
ceramabh ini sangat diperlukan untuk menambah pemahaman siswa.
Biasanya metode ceramah dilakukan di awal pembelajaran.
Menurut pernyataan dari salah satu siswi kelas X IPA 2 yang

bernama Redhita Ayunindya.'"*

' Hasil Wawancara Dengan Drs. H.M. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.

"% Hasil Wawancara Dengan Redhita Ayunindya, Siswi Kelas X-IPA 2 Di SMAN
11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20 November 2015, Pukul 10.00 WIB.
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“Setiap bab atau materi dalam pelajaran selalu diberikan
ceramah sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan presentasi yang
dilakukan oleh siswa.”

Metode ini berbeda dengan metode ceramah pada
umumnya, letak perbedaannya yaitu pada cara penyampaian yang
dilakukan oleh guru. Ceramah disampaikan dengan gaya khas guru
yang suka bercanda tapi tidak menyimpang dari materi, banyak
memberikan contoh-contoh sesuai dengan pengalaman hidup para
siswa yang dilakukan dalam kesehariannya. Dengan hal tersebut,
maka halaqah yang didalamnya terdapat metode ceramah dapat
menciptakan suasana yang menarik, tidak pasif dan membuat siswa
lebih mudah dalam memahami materi. Sehingga ceramah yang
dilakukan di SMAN 11 tidak memberikan suasana monoton dan
kurang menarik perhatian. Melainkan, siswa merasa antusias,
semangat dan tidak lagi merasa jenuh.'"

2) Metode resitasi

Setelah guru memberikan ceramah, selanjutnya guru
memberikan tugas kepada siswa. Tugas disesuaikan dengan matei
yang dibahas. Terkadang guru memberikan tugas individu,
terkadang juga membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil

agar siswa tidak terbebani dengan tugas yang diberikan guru dan

15 Hasil observasi di kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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bisa berdiskusi dengan temannya dalam menyelesaikan tugas
tersebut.' '
3) Metode diskusi
Dalam model halagah, diskusi merupakan kegiatan yang
penting untuk dilaksanakan. Setelah guru menyampaikan materi
dalam ceramahnya, kemudian semua murid diberikan waktu untuk
berdiskusi dengan temannya mengenai materi yang telah
disampaikan. Dari hasil observasi para siswa berdiskusi untuk
bertukar pengetahuan tentang hasil tulisan yang telah mereka
kerjakan masing-masing. Sehingga mereka akan mendapatkan
pengetahuan baru dari teman-teman yang lainnya.
4) Metode Doa
Metode ini adalah metode yang unik karena tidak semua
guru memposisikan “doa” sebagai metode pembelajaan. Guru
pendidikan agama Islam, Drs. H.M. Ghozali menjelaskan bahwa
“Sebagai guru saya berkewajiban untuk mendoakan murid-

murid saya, dan insyaAllah murid-murid saya juga akan
mendoakan saya.”"'!’

Setiap pembelajaran dimulai dengan bacaan surat al-
Fatihah, al-Falaq, an-Nas, al-Insyirah dan doa mau belajar.
Kemudian diakhiri dengan bacaan al-Fatihah dan al-Asr. Tidak

lupa guru memberikan wejangan dan doa kepada murid-muridnya.

" Hasil Wawancara Dengan Drs. H.M. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.
117 .
1bid.
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Menurut guru agama SMAN 11 Surabaya, dengan metode
doa apalagi doa yang dilakukan di dalam masjid, insyaAllah ilmu
yang disampaikan dapat diterima oleh murid-murid dengan mudah
dan mendapatkan barokah dari Allah SWT.''®

5) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi sering dilakukan ketika terdapat
materi-materi yang menuntut untuk dilakukan praktek. Pada
pembelajaran PAI, materi tidak bisa tersampaikan dengan baik
apabila hanya dilakukan dengan ceramah tanpa adanya praktek
secara langsung. Disini guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam metode demonstrasi, guru mendahului dengan
memberikan contoh atau praktek kemudian ditirukan oleh murid.

“Murid itu lebih suka praktek daripada teori. Banyak materi
Pendidikan Agama Islam yang harus dipraktekkan tidak hanya

memberikan teorinya saja. Contohnya bab nikah, kemarin waktu

ada bab nikah saya suruh siswa kelas XII untuk mempraktekkan
bab nikah.” "

Murid akan lebih mudah memahami materi dengan metode
ini karena guru memberikan contoh yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Tidak lupa guru memberikan nasihat agar murid bisa
mempraktikkannya tidak hanya pada saat proses pembelajaran
berlangsung, namun harus bisa diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

"8 Ihid.
"% Hasil Wawancara Dengan Drs. H.M. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.
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b. Karakteristik Guru

Guru harus mampu memilih dan memilah strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran dan juga keadaan siswa. Guru juga
merupakan poros utama berhasil atau tidaknya poses pembelajaran
dalam kelas. Pembelajaran yang optimal tidak bisa dilepaskan dari
peran seorang guru.

Dalam kegiatan mengelola pembelajaran, guru paling tidak
harus memiliki dua modal dasar, yaitu kemampuan mendesain
program dan keterampilan mengkomunikasikan program tersebut
kepada anak didik. Sesuai dengan hasil observasi dan interview
yang peneliti lakukan, Peneliti melihat bahwa guru mata pelajaran
PAI tersebut termasuk sosok guru yang telah menenuhi apa yang
telah diuraikan diatas.

Selain itu dalam pembelajaran, beliau juga sering memakai
metode pembelajaran yang menarik dalam  menyampaikan
pembelajaran. Hal tersebut membuat beliau semakin mengerti dan
sering menerapkan metode-metode pembelajaran yang aktif dan
inovatif dalam halagahnya sehingga  para  siswa  menjadi
bersemangat dan senang mengikuti pembelajaran yang beliau
berikan.'*’

Beliau mempunyai karakter yang humoris, sehingga pembelajaran

berjalan dengan luwes dan tidak kaku. Dalam ceramahnya, beliau

120 Hasil observasi di kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, Pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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selalu menyelipkan becandaan dan menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu siswa juga menyatakan
bahwa guru PAI mereka tidak pernah menjaga jarak dengan
siswa, bahkan beliau sangat terbuka dan demokratis. Sehingga
guru tersebut dengan leluasa dapat menerapkan berbagai metode
pembelajaran. Siswa juga tidak mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah karena setiap mereka menemui kesulitan
maka guru mereka akan selalu siap dan terbuka untuk membantu
memecahkan kesulitan siswa.
“Kalau ada murid yang melakukan kesalahan, abah Ghozali
menegur dengan gaya becandaannya, kalau ada yang tanya tentang
pelajaran juga selalu dijawab. Beliau orangnya terbuka selalu
memberi wejangan untuk murid-muridnya.” '*!
c. Adab Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Halagah
Terdapat tata cara atau adab dalam halaqah yang harus dipatuhi
oleh semua murid agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar dan dapat membentuk kepribadian murid yang sesuai dengan
ajaran Islam. Adab-adab yang dilakukan dalam model pembelajaran

halagah di SMAN 11 Surabaya yaitu:'**

1) Kedisiplinan

'2! Hasil Wawancara dengan Rohana Tri Meidina, Siswi Kelas X-IPS 3 di SMAN 11
Surabaya, pada Hari Jumat, 20 November 2015, Pukul 10.00 WIB.

122 Hasil Observasi di Kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.00 WIB.
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Kedisiplinan merupakan hal yang paling utama dalam
proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran halaqah, apabila
tidak terdapat kedisiplinan maka hal tersebut akan menyebabkan
terganggunya murid atau peserta lain yang bersungguh-sungguh
mengikuti pembelajaran, sehingga proses halagah tidak akan
berjalan dengan baik.

Dalam hal ini contoh disiplin yang harus dilaksanakan
dalam proses halagah adalah disiplin dalam mengerjakan tugas,
disiplin dalam berdiskusi, disiplin mengikuti pembelajaran dan
disiplin dalam masuk masjid. Pada saat penulis melakukan
observasi, terdapat 4 siswa yang terlambat masuk masjid. Karena
ketidakdisiplinan mereka, akhirnya guru menghukumnya dengan
menyuruh mereka untuk thawaf mengelilingi ruangan masjid yang
digunakan untuk berhalagah. Kemudian saat pembelajaran selesai
terdapat 3 siswi menghadap pada guru untuk melaporkan bahwa
mereka tidak mengikuti pembelajaran. Guru kemudian memaatkan
mereka dengan menghukumnya terlebih dahulu yaitu menyuruhnya
membaca istighfar sebanyak seratus kali.'**
2) Keikhlasan

Setiap perbuatan harus dilakukan dengan rasa tulus dan

ikhlas. Begitu pula dalam halaqah, apabila tidak disertai dengan

'2 Hasil Observasi Di Kelas X-IPA 2, Pada Hari Jumat Tanggal 20 November Pukul
10.00 WIB.
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rasa keikhlasan maka tidak akan timbul rasa nyaman dan semangat
dalam diri murid.
“Saya lihat murid-murid saya senang dan ikhlas belajar. Apalagi

dengan suasana di masjid yang sejuk, saya kira mereka sangat
menikmati.”

Itu adalah pernyataan dari guru PAI di SMAN 11 Surabaya. Beliau
menilai halagah tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak ada
rasa keikhlasan dalam diri murid.'**
3) Halagah dilaksanakan dengan tertib dan rasa saling menghargai
Ketika diskusi semua murid mempunyai hak untuk
menyampaikan pendapatnya masing-masing tanpa terkecuali.
Diskusi harus dilakukan dengan tertib dan dengan sikap saling
menghargai pendapat satu sama lain. Begitulah yang dilakukan
oleh murid-murid SMAN 11 Surabaya ketika sedang mengikuti
proses pembelajaran dengan model halagah. Semua murid
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
gurunya, dan mereka mendengarkan ketika ada teman yang
menyampaikan pendapatnya. Halaqah yang dilakukan dengan rasa
saling menghargai akan lebih terarah dan bisa meningkatkan rasa
kekeluargaaan antar murid.
d. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung

lebih diupayakan pada pengaturan lingkungan fisik yang kondusif

'2* Hasil Wawancara Dengan Drs. H.M. Ghozali Selaku Guru Agama Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 09.45 WIB.
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bagi guru sebagai penunjang pelaksanaan tugas guru. Sehingga guru
dapat bekerja lebih baik dan optimal.

Karena halagah dilaksanakan di dalam masjid, maka dalam
pembelajarannya dibutuhkan kondisi masjid yang bersih, sejuk dan
nyaman. Hal tersebut termasuk salah satu faktor pendukung
berhasilnya pembelajaran dengan menggunakan model halaqah.

Ditambah keberadaan perpustakaan sekolah yang letaknya
dekat dengan masjid yang dilengkapi dengan kitab dan buku -buku
referensi juga menjadi sarana bagi siswa untuk mendapatkan
pengetahuan yang ingin mereka ketahui. Hal ini sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Bapak Budi Prasetya selaku Wakil kepala
sekolah:

“Untuk melengkapi sarana dan prasarana atau pengadaan sarana

pendukung sama pentingnya dengan pelaksanaan program yang

lain. Sebab tanpa adanya sarana yang memadai mustahil program-

program yang telah direncanakan itu dapat berhasil dengan baik.”'*’
e. Minat dan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan hasil
wawancara dengan guru bidang studi PAI, dapat dinyatakan
bahwa agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara optimal,

penerapan suatu metode menuntut pada adanya minat dan motivasi

dari siswa.

125 Hasil Wawancara dengan Bapak Budi Prasetya Selaku Wakasek Di SMAN 11
Surabaya, Pada Hari Kamis, 19 November 2015, Pukul 10.15 WIB.
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Pada saat proses pembelajaran PAI berlangsung di masjid
SMA Negeri 11 Surabaya dalam bab kisah para Nabi, hampir semua
siswa aktif dan termotivasi mengikuti pembelajaran karena
tingginya  minat mereka untuk  mengetahui lebih  dalam
pembahasan dalam bab tersebut, dan juga karena menggunakan
model halaqah yang menurut pengakuan beberapa siswa adalah model
yang unik dan menyenangkan.'*®
“Saat saya dulu sekolah di SMP belum pernah belajar dengan model

seperti ini, duduk di lantai dengan membentuk lingkaran, jadi unik,
saya nyaman belajar dengan model seperti ini.” %’

. Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran

Halagah pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 11 Surabaya
Meskipun dalam Implementasi Model Pembelajaran Halagah
pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 11 Surabaya dapat dikatakan
baik karena didukung oleh beberapa faktor, namun masih ditemukan
beberapa faktor penghambat, diantaranya:
a. Keaktifan siswa dalam bertanya kurang merata
Terkadang model halagah yang dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah membuat siswa kurang aktif. Siswa
banyak berperan sebagai pendengar setia. Sehingga proses pengajaran

membuat murid terlalu pasif dan proses pengajaran lebih bersifat

126 Hasil Observasi di Kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.00 WIB.

2" Hasil Wawancara dengan Rohana Tri Meidina, Siswi Kelas X-IPA 2 di SMAN
11 Surabaya, pada Hari Jumat, 20 November 2015, Pukul 10.00 WIB.
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monolog. Sehingga penggunaan sistem halagah sulit mengukur sejauh
mana penguasaan bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru
kepada anak didik. Padahal tujuan halaqah diterapkan agar muncul
rasa kekeluargaan dan tidak ada kesenjangan antara siswa dengan
murid sehingga semua siswa dapat aktif untuk bertanya dan tidak
hanya sekedar mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru saja.
b. Kurangnya Konsentrasi Siswa

Model pembelajaran halagah yang dilaksanakan dengan cara
duduk di lantai dan membentuk lingkaran membuat siswa lebih mudah
untuk saling berbicara dengan teman-temannya. Hal tersebut
dikarenakan posisi duduk mereka yang berdekatan hingga menyentuh
lutut mereka. Dari hasil pengamatan, siswa sering berbicara tentang
hal-hal di luar materi pembahasan. Oleh karena itu konsentrasi siswa
berkurang dan akibatnya jika guru bertanya mereka tidak bisa

menjawab. '2*

C. Analisis Hasil Penelitian
Pada awal penulisan, penulis telah mengungkapkan bahwa tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran halagah pada mata pelajaran PAI di SMA
Negeri 11 Surabaya, serta apa saja faktor-faktor pendukung dan

penghambat dalam pelaksanaan model halagah tersebut. Karena data yang

128 Hasil Observasi di Kelas X-IPA 2 SMAN 11 Surabaya, pada Hari Jumat, 20
November 2015, Pukul 10.00 WIB.
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diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu penulis melakukan
analisis data melalui reduksi data. Data yang menjelaskan tentang awal
mula dan latar belakang adanya halagah di SMAN 11 Surabaya telah penulis
reduksi, sehingga penulis tidak perlu menganalisis data tersebut. Dalam
analisis reduksi, penulis memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan
pada hal-hal yang penting.

Menurut teori, halagah dalam pendidikan atau pengajaran Islam (tarbiyah
Islamiyah) biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil
Muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam dengan manhaj (kurikulum)
tertentu. Jumlah peserta mereka dalam kelompok kecil tersebut berkisar antara
3-12 orang. Biasanya kurikulum tersebut berasal dari murabbi/naqgib yang
mendapatkannya dari jamaah (organisasi) yang menaungi halagah tersebut.'”

Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model
pembelajaran halagah pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 11 Surabaya
secara umum telah terlaksana dengan baik dan dalam penerapannya
sudah banyak memiliki kesesuaian dengan teori yang ada. Namun pada materi
yang dibahas terdapat sedikit perbedaan. Pada mata pelajaran PAI, materi
yang dibahas mengikuti silabus pendidikan dari pemerintah, sedangkan pada
teori halagah, mempunyai manhaj (kurikulum) tertentu. Biasanya kurikulum
tersebut berasal dari murabbi/naqib yang mendapatkannya dari jamaah
(organisasi) yang menaungi halaqah tersebut. Namun dalam hal ini, perbedaan

mengenai materi pembahasan pada halaqah tidak seluruhnya menyimpang,

2% Satria Hadi Lubis, Menggairakan Perjalanan Halaqah: Kiat Agar Halaqah Lebih

Dahsyat Full Manfaat, (Yogyakarta: Pro You, 2011), h. 16.
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karena pada intinya kegiatan halagah membahas tentang kajian keislaman
meskipun dalam lingkup yang berbeda.

Kemudian dalam pelaksanaannya, keberhasilan model pembelajaran
halagah banyak didukung oleh beberapa faktor. Diantara faktor-faktor
pendukung dalam pelaksanaan model pembelajaran halagah ini adalah yang
pertama, metode pembelajaran yang bervariasi. Karena halagah merupakan
sebuah model, maka dalam memilih metode pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan. Penulis setuju bahwa materi akan lebih
mudah disampaikan dengan metode yang bervariasi. Oleh karena itu, guru
harus mempunyai kemampuan untuk dapat mengkombinasikan metode-
metode pembelajaran yang ada dan sesuai dengan materi pembahasan.
Meskipun halaqah dikenal sebagai model pembelajaran tradisional, namun
guru PAI di SMA Negeri 11 Surabaya ternyata mampu membuat halagah
tetap eksis di dunia pendidikan dengan cara mengkombinasikannya dengan
metode-metode baru yang ada, sehingga tidak terjadi monoton di dalam model
pembelajaran halaqah.

Kedua, karakteristik guru. Penulis berpendapat bahwa guru merupakan
faktor yang penting dalam mendukung keberhasilan model pembelajaran
halagah. Menurut penulis, SMA Negeri 11 Surabaya mempunyai guru PAI
yang profesional dan mempunyai gaya yang khas. Suatu pembelajaran dengan
model apapun bergantung pada guru yang menyampaikan atau memandu
jalannya proses pembelajaran. Halagah yang dilaksanakan di SMA Negeri 11

Surabaya dipandu oleh seorang guru yang mempunyai karakter humoris
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namun tegas. Beliau menyampaikan materi dengan gaya becandaannya
dengan memberikan contoh pada kehidupan sehari-hari. Guru ini juga sering
memberikan wejangan pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga penulis
setuyju dengan hasil lapangan, bahwa guru yang baik adalah guru
mengedepankan akhlak para siswanya daripada terus menjejali siswa dengan
materi yang belum tentu dipahami oleh siswa.

Ketiga, adab siswa dalam mengikuti pembelajaran halagah. Disini guru
tidak hanya sekedar menyampaikan materi saja, namun juga memperhatikan
adab para peserta didik. Mereka diajarkan untuk disiplin, ikhlas dalam belajar,
serta saling menghargai antar teman. Penulis menganggap bahwa kedisiplinan
yang diciptakan oleh guru PAI di SMAN 11 Surabaya adalah disiplin yang
tidak memberatkan murid melainkan hanya sekedar memberikan pelajaran
pada si murid agar tidak mengulanginya lagi. Terbukti bahwa bentuk
hukumannya sangat berhubungan dengan ajaran Islam, yaitu thawaf, sujud
dan membaca istighfar. Hal tersebut telah sesuai dengan teori halagah yang
ada, bahwa dalam pelaksanaan halagah dibutuhkan adab yang menunjang
keberhasilan halagah. Adab yang baik mencerminkan orang yang baik pula.
Siswa yang memiliki adab yang baik dimanapun mereka berada, termasuk
dalam mengikuti pembelajaran halagah akan dapat menciptakan suasana yang
baik pula sehingga dapat mendukung keberhasilan halagah.

Keempat, ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor
pendukung berlangsungnya pembelajaran. Umumnya, sarana yang

mendukung pembelajaran seperti kondisi kelas yang nyaman, adanya meja
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dan kursi di dalam kelas, dan lain-lain. Hal tersebut sangat kontradiktif
terhadap hasil lapangan, bahwa sarana yang menunjang model halaqah di
SMA Negeri 11 Surabaya adalah tersedianya masjid yang bersih dan nyaman,
sarana seperti meja dan kursi tidak dibutuhkan disini. SMAN 11 Surabaya
mempunyai masjid yang cukup besar dan bagus. Tepat disamping masjid juga
tersedia perpustakaan, sehingga memudahkan murid untuk mencari informasi
lain selain yang diperoleh dari pembelajaran halagah. Penulis berpendapat
bahwa pihak sekolah telah menyesuaikan kebutuhan siswa dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sehingga membuat halagah
berjalan dengan efektif. Karena pembelajaran yang terus menerus dilakukan di
kelas dapat menyebabkan kejenuhan bagi siswa. Terkadang murid
menginginkan suasana yang berbeda dari biasanya. Dengan model halagah
siswa bisa merasakan lingkungan di luar kelas, baik itu di masjid maupun di
perpustakaan.

Kelima, minat dan motivasi siswa sangat dibutuhkan pada proses
pembelajaran oleh karena itu minat dan motivasi siswa sangat penting dalam
mendukung berjalannya halagah di SMA Negeri 11 Surabaya. Model halagah
adalah model yang jarang ditemui di sekolah-sekolah umum seperti SMAN
11, umumnya model ini diterapkan di pesantren dan lembaga Islam lainnya.
Namun, dengan model pembelajaran halagah, minat dan motivasi siswa
semakin tinggi untuk mengikuti pembelajaran PAI.

Dengan demikian, penulis setuju bahwa kelima faktor di atas

merupakan faktor yang mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan halagah.
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Serta dapat membuktikan bahwa model halagah merupakan model yang unik
dibandingkan dengan model-model pembelajaran lainnya.

Meski demikian terdapat beberapa faktor penghambat pelaksanaan
model pembelajaran halaqah pada mata pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya,
diantaranya adalah keaktifan siswa dalam bertanya kurang merata. Penulis
setuju, bahwa dalam proses pembelajaran dengan model apapun dibutuhkan
keaktifan siswa, baik aktif dalam memberikan pertanyaan maupun aktif dalam
memberikan tanggapan. Keaktifan tersebut harus merata dilakukan oleh
semua peserta didik, sehingga di dalam proses pembelajaran tidak didominasi
oleh beberapa siswa saja.

Kurangnya konsentrasi siswa terhadap materi yang diajarkan juga
menjadi hambatan dalam pelaksanaan model pembelajaran halagah pada mata
pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya. Karena model halagah yang duduk di
lantai dengan lutut siswa yang saling bersentuhan, membuat siswa sering
berbicara dengan temannya di luar materi pembahasan. Namun penulis
menganggap hal tersebut adalah hal yang wajar dilakukan oleh semua siswa
pada umumnya. Oleh karena itu, gurulah yang bertugas untuk membuat siswa
selalu berkosentrasi terhadap materi yang diajarkan.

Menurut penulis, setiap pelaksanaan pembelajaran pasti terdapat
hambatan-hambatan. Namun adanya hambatan tersebut tetap tidak
mengurangi tersampaikannya tujuan pembelajaran dalam pelaksanan model
pembelajaran halaqah pada mata pelajaran PAI ini, termasuk di SMAN 11

Surabaya.
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